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ABSTRACT 
Low Adversity Quotient among students is characterized by a tendency to give up 
easily, poor self-control when facing difficulties, and low responsibility in dealing with 
problems. This condition may hinder students’ academic and social development. 
This study aimed to determine the effectiveness of group guidance using the Self-
Instruction technique in improving junior high school students’ Adversity Quotient. 
The study employed a quantitative approach with a quasi-experiment method using 
a one-group pretest-posttest design. The participants were eight students with low 
Adversity Quotient scores based on the pretest results. Data were collected using a 
36-item Adversity Quotient scale and analyzed through descriptive statistics, the 
Wilcoxon Signed-Rank Test, and the N-Gain test. The findings showed that the 
average Adversity Quotient score increased from 62.67% in the pretest to 76.57% 
in the posttest. The Wilcoxon test yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.012 
(< 0.05), indicating a significant difference between the pretest and posttest scores. 
These results suggest that group guidance using the Self-Instruction technique is 
effective in improving students’ Adversity Quotient. 
Keywords: Group Guidance, Self Instruction, Adversity Quotient 

ABSTRAK 
Rendahnya Adversity Quotient pada siswa ditandai dengan sikap mudah menyerah, 
kurang mampu mengendalikan diri, dan rendahnya tanggung jawab saat 
menghadapi masalah. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self instruction dalam meningkatkan Adversity 
Quotient siswa SMP. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan 
desain one group pretest-posttest terhadap 8 siswa yang memiliki Adversity 
Quotient rendah. Data dikumpulkan menggunakan skala Adversity Quotient dan 
dianalisis melalui statistik deskriptif, uji Wilcoxon, dan uji N-Gain. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata Adversity Quotient dari 62,67% menjadi 
76,57%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 
< 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pretest dan 
posttest. 
 
Kata Kunci: Adversity Quotient, bimbingan kelompok, self instruction 
 
A. Pendahuluan 

Di era globalisasi dan 

perkembangan pendidikan abad ke-

21, Salah satu tugas perkembangan 

siswa pada fase sekolah menengah 

pertama ialah tercapainya 

perkembangan kecakapan intektual 

yang dimilikinya (Santrock, 2009). 

Salah satu bentuk penerapan 

pengembangan kecakapan intelektual 
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siswa ialah menyediakan peluang 

belajar dan menyalurkan berbagai 

potensi siswa.  

Pada fase ini, seharusnya 

mereka memerlukan penyesuaian 

sosial untuk  dapat  diterima  di  

lingkungannya (Sumantri, 2008). 

Adapun bentuk penyesuaiannya 

meliputi mulai menghadapi tuntutan 

akademik yang lebih kompleks, 

tekanan dari lingkungan, serta konflik 

dalam relasi sosial dan keluarga. 

Namun, tidak semua remaja memiliki 

kesiapan psikologis yang memadai 

untuk menghadapi kondisi tersebut. 

Banyak yang menunjukkan perilaku 

mudah menyerah, menghindari tugas 

sulit, cepat frustasi ketika nilai rendah, 

serta kurang percaya diri dalam 

menghadapi tantangan. Kondisi ini 

menunjukkan rendahnya tingkat 

Adversity Quotient. 

Adversity Quotient diartikan 

sebagai kecerdasan seseorang dalam 

menghadapi kesulitan ataupun 

kematangan dalam hidup dengan 

memaksimalkan seluruh potensi yang 

dimilikinya untuk menghadapi 

tantangan hidup dengan berpegang 

teguh pada prinsip dan cita-citanya 

tanpa memperdulikan apa yang 

sedang terjadi (Stoltz, 2000). Hal ini 

menentukan sejauh mana siswa 

mampu bertahan ketika mengalami 

kegagalan, tekanan akademik, konflik 

sosial, serta tuntutan tugas sekolah. 

Indkasi perilaku rendahnya 

Adversity Quotient ditandai dengan 

adanya siswa yang kurang antusias 

dalam memperhatikan pelajaran, 

bersikap acuh tak acuh pada 

penjelasan guru, sibuk dengan 

kegiatan sendiri, sering mencari 

perhatian dalam tindakan yang kurang 

etis saat penjelasan berlangsung, 

kurang tertarik pada materi yang 

diajarkan, kurang aktif, molor atau 

selalu terlambat dalam mengantarkan 

tugas (Yakub & Al-jannah, 2021).   

Fenomena rendahnya Adversity 

Quotient terlihat dari hasil pra-riset 

diperoleh persentase keseluruhan 

sebesar 47,22%. Ini menyimpulkan 

bahwa hasil tersebut dengan kategori 

sedang. Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian siswa 

sudah mampu mengendalikan diri dan 

tetap berusaha menghadapi kesulitan, 

namun masih terdapat siswa yang 

mudah menyerah, kurang menyadari 

tanggung jawab terhadap penyebab 

kegagalan, serta belum mampu 

mempertahankan semangat ketika 

menghadapi masalah yang sulit. 

Permasalahan tersebut 

memerlukan layanan yang dapat 
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membantu siswa mengembangkan 

pola pikir, memperoleh dukungan 

sosial, serta mengembangkan cara 

berpikir yang lebih adaptif dalam 

menghadapi masalah. Dengan 

adanya layanan bimbingan kelompok 

diartikan juga layanan yang diberikan 

kepada sejumlah siswa dalam 

suasana kelompok untuk membantu 

mereka memahami diri, 

mengembangkan sikap, serta 

meningkatkan kemampuan sosial dan 

pribadi melalui dinamika kelompok 

(Hartanti, 2022). 

Bimbingan kelompok akan lebih 

efektif apabila dipadukan dengan 

teknik intervensi yang secara 

langsung menyasar pola pikir serta 

perilaku negatif, dalam hal ini 

menggunakan salah satu pendekatan 

self-instruction yang diterapkan dalam 

pendekatan Cognitive Behavior 

Therapy (CBT). Bahwasanya self 

instruction merupakan teknik dalam 

terapi kognitif perilaku yang berfokus 

pada restrukturisasi atau perbaikan 

gangguan kognitif akibat situasi 

merugikan yang berdampak negatif 

secara fisik maupun psikologis 

(Corey, 2013). 

Kajian empiris mengenai 

penggunaan teknikself instruction 

dalam bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan Adversity Quotient 

pada siswa masih relatif terbatas. 

Diperlukan penelitian yang secara 

khusus menguji efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan 

teknikself instruction dalam 

meningkatkan Adversity Quotient 

siswa. Maka penelitian ini diberi judul 

Efektivitas Bimbingan Kelompok 

dengan teknik self instruction untuk 

Meningkatkan Adversity Quotient 

Siswa SMP, kemudian menganalisis 

peningkatan dan Adversity Quotient 

menggunakan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self 

instruction dan seefektif apa layanan 

tersebut. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode  

kuasi eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan adalah one group 

pretest dan posttest design (Sugiyono, 

2021). 

Subjek penelitian yang 

digunakan adalah siswa SMP yang 

memiliki tingkat Adversity Quotient 

rendah berdasarkan hasil pengukuran 

awal. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling 

dengan mempertimbangkan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

231 
 

karakteristik siswa yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Instrumen penelitian berupa 

skala yang telah di uji validitas dengan 

bantuan SPSS 27. Lalu skala 

Adversity Quotient yang disusun 

berdasarkan dimensi Control, Origin 

and Ownership, Reach, dan 

Endurance yang dikemukakan oleh 

Stoltz (2000). Data dikumpulkan 

melalui pretest sebelum perlakuan 

dan posttest setelah perlakuan 

diberikan. 

Perlakuan dilakukan melalui 

layanan bimbingan kelompok 

sebanyak delapan pertemuan 

menggunakan teknik self instruction. 

Tahapan teknik meliputi prosedur 

rasional, model tugas dan bimbingan 

diri, bimbingan eksternal terbuka, 

bimbingan diri terbuka, bimbingan diri 

yang dipudarkan, bimbingan diri 

terselubung, tugas rumah, dan tindak 

lanjut. Dari Data didapatkan lalu 

pengujian dilakukan dengan uji 

Wilcoxon dan analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji N-Gain 

untuk mengetahui peningkatan 

Adversity Quotient siswa setelah 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self 

instruction. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil pengukuran dari skala 

Adversity Quotient siswa dilakukan 

melalui pretest dan posttest terhadap 

8 orang siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Kategori Adversity Quotient 

dibedakan menjadi tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

pengukuran disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tingkat Adversity Quotient Siswa 

Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
 

Kategori Rentang 
Skor 

Sebelum Sesudah  

  f % f % 
Tinggi 87–116 0 0,0 4 50,0 

Sedang 58–86 7 87,5 4 50,0 
Rendah 29–57 1 12,5 0 0,0 
Jumlah  8 100 8 100 
 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

sebelum diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self Instruction, 

sebagian besar siswa berada pada 

kategori sedang (87,5%) dan rendah 

(12,5%). Setelah diberikan perlakuan, 

terjadi peningkatan yang ditunjukkan 

dengan munculnya 50% siswa pada 

kategori tinggi dan tidak terdapat lagi 

siswa pada kategori rendah. Temuan ini 

menunjukkan adanya perubahan positif 

terhadap tingkat Adversity Quotient siswa 

setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik Self Instruction. 
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Grafik 1. Perbandingan Tingkat Adversity 
Quotient Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

 
Secara keseluruhan disajikan 

dengan diagram batang rata-rata 

persentase Adversity Quotient siswa 

meningkat dari 62,67% pada pretest 

menjadi 76,57% pada posttest. 

Dengan demikian terjadi peningkatan 

sebesar 13,90%, yang menunjukkan 

bahwa layanan yang diberikan 

mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghadapi berbagai 

kesulitan dan tantangan. 
Lalu, tingkat Adversity Quotient juga 

dihitung persenannya setelah dan 

sebelum pemberian layanan berdasarkan 

indikator. 
Tabel 2. Persentase Adversity Quotient 

Berdasarkan Indikator 
 
Indikator Sebelu

m 
(%) 

Sesud
ah (%) 

Kenaik
an (%) 

Kemampuan 
mengendalika
n diri 

60,0 75,0 15,0 

Sikap optimis 58,5 77,0 18,5 

Menyadari 
sumber 
masalah dan 
tanggung 
jawab 

66,4 78,0 11,6 

Evaluasi diri 67,7 80,0 12,3 

Membatasi 
jangkauan 
masalah 

61,2 73,0 11,8 

Mempertahan
kan hal positif 

61,7 81,0 19,3 

Menganggap 
kesulitan 
bersifat 
sementara 

63,2 72,0 8,8 

Peningkatan terbesar terjadi 

pada indikator mempertahankan hal 

positif sebagai sesuatu yang 

berlangsung lama, yaitu sebesar 

19,3%. Sementara itu, peningkatan 

terendah terdapat pada indikator 

menganggap kesulitan sebagai 

sesuatu yang bersifat sementara, 

yaitu sebesar 8,8%. Meskipun 

demikian, seluruh indikator 

mengalami peningkatan dan 

berpindah dari kategori sedang 

menjadi kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa teknik Self 

Instruction mampu membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

mengendalikan diri, berpikir lebih 

optimis, serta meningkatkan 

ketahanan dalam menghadapi 

berbagai kesulitan. 

Selanjutnya, Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk mengetahui 

perbedaan tingkat Adversity Quotient 

siswa sebelum dan sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik Self Instruction.  
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon dan N-Gain 
Ranks 

 N Mean 
Rank 

Sum 
of 
Ranks 

Postest 
- 
Pretest 

Negative 
Ranks 

0a .00 .00 

Positive 
Ranks 

8b 4.50 36.00 

Ties 0c   
Total 8   

a. Postest < Pretest 
b. Postest > Pretest 
c. Postest = Pretest 

 
Test Statisticsa 

 Postest - 
Pretest 

Z -2.524b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .012 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,012 < 0,05 sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Dengan 

demikian terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat Adversity 

Quotient siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self 

instruction. 

Selain itu, hasil uji N-Gain 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

0,38 yang termasuk kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

Self Instruction cukup efektif dalam 

meningkatkan Adversity Quotient 

siswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik Self Instruction efektif 

dalam meningkatkan Adversity 

Quotient siswa SMP. Temuan ini 

terlihat dari adanya peningkatan skor 

Adversity Quotient setelah diberikan 

perlakuan. Sebelum mengikuti 

layanan, siswa cenderung 

menunjukkan perilaku mudah 

menyerah, kurang bertanggung jawab 

terhadap permasalahan yang 

dihadapi, kurang fokus dalam 

pembelajaran, serta memiliki 

kecenderungan berpikir negatif ketika 

menghadapi kesulitan. Setelah 

mengikuti layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self 

instruction, siswa menunjukkan 

perubahan yang lebih positif, seperti 

lebih mampu mengendalikan diri, 

bersikap optimis, bertanggung jawab 

terhadap masalah yang dihadapi, dan 

lebih gigih dalam menghadapi 

tantangan. 

Peningkatan tersebut terjadi 

karena teknik self instruction 

membantu siswa mengubah dialog 

internal negatif menjadi lebih positif 

dan konstruktif. Melalui tahapan self 

guidance, self statement, homework, 

dan self reinforcement, siswa dilatih 

untuk mengenali pikiran negatif, 
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menggantinya dengan instruksi diri 

yang lebih adaptif, serta 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses ini membantu 

siswa membangun keyakinan bahwa 

setiap kesulitan dapat diatasi melalui 

usaha yang terarah dan 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Corey (2013) yang 

menyatakan bahwa teknik Self 

Instruction membantu individu 

mengontrol pikiran dan perilakunya 

melalui verbalisasi diri yang positif. 

Berdasarkan hasil analisis 

indikator, seluruh aspek Adversity 

Quotient mengalami peningkatan 

setelah diberikan layanan. 

Peningkatan terbesar terjadi pada 

aspek daya tahan (endurance), yang 

menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih mampu mempertahankan sikap 

positif dan memandang kesulitan 

sebagai kondisi yang bersifat 

sementara. Selain itu, peningkatan 

juga terjadi pada aspek kontrol diri, 

optimisme, kesadaran terhadap 

sumber masalah dan tanggung jawab, 

evaluasi diri, serta kemampuan 

membatasi dampak masalah pada 

aspek kehidupan lainnya. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

self instruction tidak hanya membantu 

siswa mengatasi permasalahan yang 

sedang dihadapi, tetapi juga 

memperkuat kemampuan mereka 

dalam menghadapi berbagai 

tantangan di masa mendatang. 

Secara statistik, efektivitas 

layanan didukung oleh hasil uji 

Wilcoxon yang menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 < 

0,05, sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tingkat 

Adversity Quotient siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Selain 

itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,38 

berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

self instruction cukup efektif dalam 

meningkatkan Adversity Quotient 

siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Setiawan, dkk (2019) dan 

Hasan, dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa teknik Self Instruction mampu 

membantu siswa mengembangkan 

pola pikir konstruktif, meningkatkan 

daya juang, dan mempertahankan 

semangat ketika menghadapi 

hambatan. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

dapat dipahami bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

self instruction merupakan salah satu 

alternatif layanan bimbingan dan 
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konseling yang efektif untuk 

meningkatkan Adversity Quotient 

siswa. Melalui layanan ini, siswa 

memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan 

mengendalikan diri, berpikir lebih 

positif, serta membangun ketahanan 

dalam menghadapi berbagai kesulitan 

dan tantangan kehidupan. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

Self Instruction dalam meningkatkan 

Adversity Quotient siswa SMP. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dan inferensial, dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik Self Instruction efektif 

dalam meningkatkan Adversity 

Quotient siswa. 

Secara deskriptif, terjadi 

peningkatan tingkat Adversity 

Quotient siswa setelah diberikan 

layanan. Sebelum perlakuan, 

sebagian besar siswa berada pada 

kategori sedang (87,5%) dan rendah 

(12,5%). Setelah mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

self instruction, sebanyak 50% siswa 

berada pada kategori tinggi dan 50% 

berada pada kategori sedang. Selain 

itu, rata-rata persentase Adversity 

Quotient siswa meningkat dari 62,67% 

menjadi 76,57%. Peningkatan juga 

terjadi pada seluruh indikator 

Adversity Quotient, yaitu kemampuan 

mengendalikan diri, sikap optimis, 

menyadari sumber masalah dan 

tanggung jawab, evaluasi diri. 
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